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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penghindaran sanksi pajak dan
besar pendapatan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor
di Jakarta dengan kesadaran wajib pajak sebagai moderasi. Penyebaran kuisoner
(data primer) google form dengan subjek yaitu wajib pajak kendaraan bermotor
yang kendaraannya berplat Jakarta (plat B) dan diolah menggunakan Smart PLS.
Hasil yang didapat penelitian ini dengan metode bootstrapping adalah
penghindaran sanksi pajak tidak berpengaruh sedangkan besar pendapatan dan
kesadaran wajib pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak kendaraan bermotor, serta kesadaran wajib pajak tidak memoderasi pengaruh
penghindaran sanksi pajak dan besar pendapatan wajib pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor. Tujuan atas penelitian agar dapat menjadi
masukan dan informasi mengenai pandangan dari wajib pajak terkait kepatuhan
wajib pajak kendaraan bermotor di Jakarta dimana pemerintah juga dapat terus
meningkatkan dan mengembangkan fasilitas agar dapat terus memadai dan
mendukung wajib pajak dalam melaksanakan kepatuhan wajib pajaknya. Fasilitas
ini pun juga harus bersifat efektif dan efisien agar wajib pajak merasakan
dimudahkan dalam melaksanakan kepatuhannya.
Kata Kunci : Kepatuhan   Wajib Pajak, Penghindaran Sanksi Pajak, Besar

Pendapatan Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of tax sanctions avoidance and the amount of
taxpayer income on the compliance of motor vehicle taxpayers in Jakarta with
taxpayer awareness as moderation. The distribution of the Google form
questionnaire (primary data) with the subject, namely motor vehicle taxpayers
whose vehicles have Jakarta plates (plate B), and processed using Smart PLS. The
result obtained by this research by bootstrapping method is that the avoidance of
tax sanctions has no effect. In contrast, the amount of taxpayer income and taxpayer
awareness have a significant positive effect on motor vehicle taxpayer compliance,
and taxpayer awareness does not moderate the effect of tax penalty avoidance and
the amount of taxpayer income on motor vehicle taxpayer compliance. Submission
of research to be input and information regarding the views of taxpayers regarding
the compliance of motor vehicle taxpayers in Jakarta where the government can
also continue to improve and develop facilities continue to be adequate and support
taxpayers in carrying out their taxpayer compliance. This facility must also be
effective and efficient so that taxpayers feel facilitated in carrying out their
compliance.
Keywords: Taxpayer Compliance; Tax Sanctions Avoidance; Taxpayer Income;
Taxpayer Awareness
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1.   Latar Belakang Penelitian

DKI Jakarta sebagai ibukota negara merupakan kota metropolitan terbesar

di Indonesia (Bagoes, 2021) maka hal-hal terkait dengan Jakarta perlu dianalisa

untuk dapat membantu meningkatkan mutu dari kota metropolitan di ibukota

Indonesia ini. Akibat aktivitas dari penduduk yang banyak cenderung memakai

kendaraan bermotor pribadi yang menyebabkan menumpuknya kendaraan

bermotor dan mengakibatkan terjadinya kemacetan (One, 2021). Dengan

banyaknya kendaraan bermotor di jalan raya, maka fasilitas jalanan aspal

haruslah layak untuk dilewati, akan tetapi sering kali pengendara berhadapan

dengan jalan berlubang yang dapat meningkatkan resiko kecelakaan (Pratama,

2020).  Maka pemerintah  perlu  meningkatkan fasilitas  sarana jalan dengan

melakukan perbaikan jalan karena setiap hari dan setiap waktu dilewati terus

menerus oleh banyak kendaraan untuk aktivitas masing-masing penduduk di

kota metropolitan (Mandasari, 2021).

Badan Pusat Statistik (BPS) merilis jumlah kendaraan yang tersebar di DKI

Jakarta dimana perkembangannya semakin meningkat. Statistik yang dirilis

oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2019, terdapat total 11.839.921

kendaraan dengan rincian sepeda motor sebanyak 8.194.590 mobil penumpang

sebanyak 2.805.989, truk sebanyak 543.972, dan bus sebanyak 295.370).
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Statistik yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020, terdapat

total 20.221.821 kendaraan (sepeda motor sebanyak 16.141.380, mobil

penumpang sebanyak 3.365.467, truk sebanyak 679.708, dan bus sebanyak

35.266) dimana mengalami kenaikan sebanyak 8.381.900 kendaraan dari tahun

2019. Statistik yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021,

terdapat total 21.034.054 kendaraan (sepeda motor sebanyak 16.734.986, mobil

penumpang sebanyak 3.548.304, truk sebanyak 714.278, dan bus sebanyak

714.278) dimana mengalami kenaikan sebanyak 812.233 kendaraan dari tahun

2020 (Badan Pusat Statistik, 2022). DKI Jakarta termasuk dalam perikat ke-2

dari 10 daerah dengan jumlah kendaraan terbanyak di Indonesia pada tahun

2021 (Dzulfaroh, 2022). Berdasarkan dari data yang dikeluarkan oleh Badan

Pusat Statistik (BPS) maka pemerintah melalui Badan Pajak dan Retribusi

Daerah (BPRD) memiliki harapan besar untuk meningkatkan kepatuhan wajib

pajak kendaraan bermotor karena pajaknya berkontribusi bagi sumber

penerimaan pajak daerah (Rusmayani & Supadmi, 2017).

Akan tetapi, BPRD bahwa Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) di DKI

Jakarta mengalami penurunan setelah tahun 2019, dimana pada tahun 2019

yaitu sebesar Rp8,844 triliun dari target Rp8,8 triliun (100,5%) dimana

mengartikan bahwa terjadi surplus (Rasyid, 2020). Akan tetapi, terjadi

penurunan  presentase terhadap  penerimaan PKB tahun 2020 yaitu tercatat

Rp7,87 triliun dari target Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)

2020 Rp8 triliun (98,38%) (Wildan, 2021). Pada tahun 2022 pun di DKI Jakarta

terjadi kembali penurunan presentase pencapaian target atas penerimaan Pajak
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Kendaraan Bermotor (PKB) yakni hanya Rp8,63 triliun dari target Rp8,8 triliun

(98,07%) (Fauzan, 2022). Ini memperlihatkan terdapat penggerakan yang

bertolak belakang dengan peningkatan jumlah kendaaran di DKI Jakarta (Tabel

1.1.).

Tabel 1.1. Perkembangan Kendaraan Bermotor Berbanding Penerimaan

Tahun
Jumlah

Kendaraan

Target

Penerimaan

PKB

(Triliun Rp)

Realisasi

Penerimaan

PKB

(Triliun Rp)

Presentase

(%)

2019 11.839.921 8,8 8,844 100,5

2020 20.221.821 8 7,87 98,38

2021 21.034.054 8,8 8,63 98,07

Sumber: Badan Pusat Statistik

PKB merupakan satu dari lima jenis pajak daerah yang diatur dalam UU No.

28 (Pajak Daerah dan Retribusi Daerah) dimana penerimaan tersebut digunakan

dalam meningkatkan pembangunan daerah sebagai keperluan daerah

(Krisnadeva & Merkusiwati, 2020). Pajak kendaraan bermotor berada dalam

naungan instansi Bapenda melalui SAMSAT (Dewi & Jati, 2018). Pajak

kendaraan bermotor dibayarkan oleh pengguna (pribadi ataupun badan)

kendaraan bermotor tersebut dimana pengguna harus patuh dalam

membayarnya agar target penerimaan pendapatan yang dirancang dapat

terpenuhi dan terealisasi  bagi kemakmuran masyarakat (Amri  & Syahfitri,
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2020). Oleh karena itu, kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor penting

sebagai penerimaan pajak dimana jika kepatuhan meningkat maka penerimaan

pajak daerah pun meningkat (Rusmayani & Supadmi, 2017).

Pemerintah melakukan penegakan hukum melalui pemberian sanksi

administrasi bagi pemilik kendaraan bermotor apabila tidak melakukan

pelunasan pembayaran sebelum tenggat tanggal yang tertulis dalam SKPD

(Surat Ketetapan Pajak Daerah) dimana bertujuan wajib pajak melaksanakan

kepatuhan guna menghindari sanksi pajak (Danarsi et al., 2017). Selain itu,

besar pendapatan wajib pajak dapat juga mempengaruhi dalam kepatuhan

dalam membayarkan pajak kendaraan bermotornya secara tepat waktu (Sakura

& Rachman, 2021). Wajib pajak yang memiliki besar pendapatan yang hanya

cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari maka akan mengalami kesulitan

dalam membayar pajak kendaraan bermotor dimana faktor ekonomi menjadi

hal fundamental atau hal yang mendasar dalam wajib pajak melaksanakan

kepatuhannya (Puteri et al., 2019). Maka dari itu dibutuhkannya kesadaran

wajib pajak untuk melaksanakan kepatuhan terhadap kewajibannya dalam

melunasi pajak kendaraan bermotornya (Sabtohadi et al., 2021). Apabila wajib

pajak memiliki kesadaran untuk melaksanakan kewajibannya maka dapat

mampu meningkatkan presentase atas kepatuhan wajib pajak (Nirajenani &

Merkusiwati, 2018). Kesadaran wajib pajak ini dapat dilihat dari individu yang

mengaplikasikan kewajibannya dengan rasa tidak terpaksa dari individu itu

sendiri (Aswati et al, 2018).
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Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan

maka judul dari penelitian ini adalah Pengaruh Penghindaran Sanksi Pajak dan

Besar Pendapatan Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan

Bermotor di Jakarta dengan Kesadaran Wajib Pajak sebagai Moderasi.

2.   Identifikasi Masalah

Banyaknya jumlah kendaraan bermotor apalagi pribadi yang terus

meningkat di DKI Jakarta memberikan harapan bagi Badan Pajak dan Retribusi

Daerah (BPRD) untuk terjadi peningkatan dalam mendapatkan penerimaan

PKB pada tiap tahunnya yang akan mendatang. Akan tetapi, berdasarkan data

BPRD dari tahun 2019  sampai dengan 2021 terus memperlihatkan bahwa

terjadi penurunan presentasi penerimaan PKB. Sehingga memperlihatkan

terdapat penggerakan yang bertolak belakang dengan peningkatan jumlah

kendaaran di Jakarta. Maka perlu dilakukan penelitian terkait variabel yang

berkemungkinan untuk meningkatkan nilai kepatuhan wajib pajak terkait

kendaraan bermotor tersebut.

Kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor telah diteliti oleh beberapa

peneliti seperti oleh Krisnadeva & Merkusiwati (2020) dengan variabel

pendapatan, kesadaran, pelayanan, dan sanksi, Danarsi et al. (2017) dengan

variabel pemahaman, pajak, kualitas pelayanan, kesadaran, dan sanksi,

Widajantie & Anwar (2020) dengan variabel program pemutihan pajak

kendaraan bermotor, kesadaran, sosialisasi, dan pelayanan, Widyastuti &

Anggraini (2021) dengan variabel kesadaran, sanksi, sosialisasi perpajakan, dan
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penghasilan, Amri & Syahfitri (2020) dengan variabel pengetahuan, sosialisasi,

kesadaran, dan sanksi, Puteri et al. (2019) dengan variabel sanksi administrasi,

pendapatan, dan drive thru samsat, Awaloedin et al. (2020) dengan variabel

kesadaran, tarif, dan pelayanan fiskus, Wardani & Rumiyatun (2017) dengan

variabel pengetahuan, kesadaran, sanksi, dan sistem samsat, Dewi & Jati (2018)

dengan variabel sosialisasi, kualitas pelayanan, sanksi, dan biaya kepatuhan,

Rusmayani & Supadmi (2017) dengan variabel sosialisasi, pengetahuan, sanksi,

dan pelayanan, Nirajenani & Merkusiwati (2018) dengan variabel kesadaran,

pelayanan, pemahaman, sanksi, dan sosialisasi, Sabtohadi et al. (2021) dengan

variabel sanksi administrasi, kesadaran, samsat drive-thru, program e-samsat,

dan samsat mobil keliling, Barlan et al. (2021) dengan variabel sanksi,

pendapatan, dan pengetahuan, Aswati et al. (2018) dengan variabel kesadaran,

pengetahuan, dan akuntabilitas pelayanan publik, Wardani & Asis (2017)

dengan variabel pengetahuan, kesadaran, dan program samsat corner, Agustin

& Putra (2019) dengan variabel kesadaran masyarakat, sanksi, dan pelayanan,

Efriyenty (2019) dengan variabel sanksi dan pemahaman, Nurlaela (2018)

dengan variabel kesadaran dan pelayanan pajak, Kowel et al. (2019) dengan

variabel pengetahuan, kesadaran, dan modernisasi administrasi, Yanti (2018)

dengan variabel  pelayanan, sanksi, dan  kondisi keuangan, Cong & Agoes

(2019) dengan variabel kesadaran, pengetahuan, dan sanksi, Widyana & Putra

(2020) dengan variabel kesadaran, pelayanan fiskus, dan sanksi, Rahman et al.

(2020) dengan variabel sistem perpajakan, pelayanan, sanksi, dan kesadaran,

Herawati & Hidayat (2022) dengan varibael penerapan e-samsat dan sanksi, dan
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Sakura & Rachman (2021) dengan variabel pengetahuan, pelayanan,

penghasilan, dan sanksi perpajakan.

Berdasarkan dari penelitian yang sudah pernah  dilakukan berkaitan

dengan variabel penghindaran sanksi pajak yang ingin diteliti, peneliti

Krisnadeva & Merkusiwati (2020), Danarsi et al. (2017), Puteri et al. (2019),

Dewi & Jati (2018), Rusmayani & Supadmi (2017), Nirajenani & Merkusiwati

(2018), Sabtohadi et al. (2021), Barlan et al. (2021), Efriyenty (2019), Yanti

(2018), Cong & Agoes (2019), Widyana & Putra (2020), Amri & Syahfitri

(2020), dan Rahman et al. (2020) mendapatkan kesimpulan bahwa variabel

independen penghindaran sanksi pajak berpengaruh dengan arah positif

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Sedangkan peneliti

Widyastuti & Anggraini (2021), Wardani & Rumiyatun (2017), Agustin &

Putra (2019), Herawati & Hidayat (2022), dan Sakura & Rachman (2021)

mendapatkan hasil bahwa penghindaran sanksi pajak tidak memiliki pengaruh

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Maka perlu dilakukan

kembali penelitian variabel penghindaran sanksi pajak karena ditemukan

adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian terhadap kepatuhan wajib pajak

kendaraan bermotor.

Berikutnya, penelitian yang sudah pernah diteliti berkaitan dengan

variabel besar pendapatan wajib pajak yang ingin diteliti, peneliti Krisnadeva

& Merkusiwati (2020), Widyastuti & Anggraini (2021), Sabtohadi et al. (2021),

Barlan et al. (2021), Yanti (2018) menyimpulkan besar pendapat wajib pajak

berpengaruh dengan arah positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan
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bermotor. Sedangkan peneliti Puteri et al. (2019) dan Sakura & Rachman (2021)

mendapatkan hasil bahwa besar pendapatan tidak memiliki pengaruh. Maka

kondisi ini mendukung variabel ini untuk diteliti kembali karena ditemukan

adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian terhadap kepatuhan wajib pajak

kendaraan bermotor.

Kemudian peneliti Krisnadeva & Merkusiwati (2020), Widajantie &

Anwar (2021), Amri & Syahfitri (2020), Awaloedin et al. (2020), Wardani &

Rumiyatun (2017), Nirajenani & Merkusiwati (2018), Aswati et al. (2018),

Wardani & Asis (2017), Nurlaela (2018), Kowel et al. (2019), Widyana & Putra

(2020), dan Rahman et al. (2020) menarik kesimpulan bahwa variabel

independen kesadaran wajib pajak mempunyai pengaruh terhadap kepatuhan

wajib pajak kendaraan bermotor dimana dapat mendukung untuk penggunaan

variabel ini sebagai variabel moderasi untuk mengetahui apakah variabel ini

dapat memperkuat pengaruh variabel penghindaran sanksi pajak dan besar

pendapatan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.

3. Pembatasan Masalah

Dalam kegiatan penelitian, ruang lingkup akan dibatasi dengan

pembahasan yang lebih spesifik yakni mengenai pengaruh penghindaran sanksi

pajak dan besar pendapatan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak

kendaraan bermotor dengan kesadaran wajib pajak sebagai moderasi dan

ditujukan terhadap kendaraan bermotor yang berada di DKI Jakarta. Kendaraan

bermotor itu sendiri pun merupakan mobil penumpang atau sepeda motor
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karena dua kendaraan ini paling mendominasi Jakarta. Subjek pun merupakan

wajib pajak yang secara langsung melakukan aktivitas pembayaran atas pajak

karena memiliki kendaraan bermotor pribadi. Tujuan pembatasan ruang lingkup

dilakukan dalam kegiatan penelitian ini agar pembahasan dapat lebih

terfokuskan pada topik yang telah dipilih sehingga bila ada pihak lain yang

membaca penelitian ini akan mendapatkan pemahaman yang tepat dengan

masalah yang telah diteliti.

4.   Rumusan Masalah

Perumusan masalah yang akan dibahas berdasarkan yang telah

diuraikan atas latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan

masalah yaitu :

a. Apakah penghindaran sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib

pajak kendaraan bermotor?

b.   Apakah besar pendapatan wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan

wajib pajak kendaraan bermotor?

c. Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

kendaraan bermotor?

d.   Apakah kesadaran wajib pajak mampu memoderasi pengaruh penghindaran

sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor?

e. Apakah kesadaran wajib pajak mampu memoderasi pengaruh besar

pendapatan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan

bermotor?
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B. Tujuan dan Kontribusi

1.   Tujuan

Tujuan yang ini dicapai berdasarkan uraian rumusan masalah yaitu ingin

membuktikan bahwa terdapat:

a. Pengaruh penghindaran sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib

pajak kendaraan bermotor

b. Pengaruh besar pendapatan wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan

wajib pajak kendaraan bermotor

c. Pengaruh kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib

pajak kendaraan bermotor

d.   Kesadaran wajib pajak mampu memoderasi pengaruh penghindaran sanksi

pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor

e.   Kesadaran wajib pajak mampu memoderasi pengaruh besar pendapatan

wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor

2. Manfaat

Penelitian ini dilakukan dengan memiliki manfaat sebagai berikut :

a. Bagi peneliti, sebagai penambah pengetahuan dan wawasan baru dalam

perpajakan mengenai pengaruh penghindaran sanksi pajak dan besar

pendapatan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan

bermotor di Jakarta dengan kesadaran wajib pajak sebagai moderasi.

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi

penelitian terkait dari bukti pengaruh penghindaran sanksi pajak dan besar
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pendapatan wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan

bermotor di Jakarta dengan kesadaran wajib pajak sebagai moderasi.

c. Bagi wajib pajak, penelitian ini dapat digunakan sebagai wawasan

tambahan serta kesadaran bagi wajib pajak agar dapat meningkatkan

pengetahuan mengenai pentingnya kepatuhan wajib pajak kendaraan

bermotor bagi anggaran pendapatan daerah. Uang pembayaran pajak yang

dilakukan wajib pajak dapat digunakan dan berguna bagi pembangunan

daerah dimana sebagai wajib pajak sendirilah yang menikmati fasilitas yang

telah disediakan oleh pemerintah daerah.

d. Bagi pemerintah, sebagai masukan dan informasi mengenai pandangan dari

wajib pajak terkait kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Jakarta.

Pemerintah juga dapat terus meningkatkan dan mengembangkan fasilitas

agar dapat terus memadai dan mendukung wajib pajak dalam melaksanakan

kepatuhan wajib pajaknya. Fasilitas ini pun juga harus bersifat efektif dan

efisien agar wajib pajak merasakan dimudahkan dalam melaksanakan

kepatuhan wajib pajak.
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